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Abstract

Children Under-five feeding patterns have an important role in efforts to support optimal child growth
and development. 21.6% of toddlers experience stunting based on SSGI 2022 data. This still has not
reached the target set by WHO. Therefore, various efforts have been made to reduce the stunting rate
nationally, one of which is by paying attention to the feeding patterns of toddlers. The aim of this activity
is to provide knowledge to cadres about feeding patterns for toddlers through nutrition education at
Posyandu RWO021, Serua-Ciputat, South Tangerang. This activity includes outreach, nutrition
education, small-group-discussion, and evaluation. This activity was carried out for 1.5 months in three
stages. The first stage, providing socialization regarding toddler feeding patterns to cadres (60
minutes) through a lecture-discussion method where previously a pre-test was carried out. The second
stage, conducting education and focus-group-discussion and dividing into 3 groups was carried out for
2 weeks. The third stage, evaluate activities by conducting a post-test and observing for 2 days. A total
of 12 cadres has an average length of time as a cadre of >5 years. There was an increase in knowledge
before and after education on toddler feeding patterns of (60 + 22.6) and (88.3 = 18.0), respectively.
The biggest change is in the material on the dangers of inappropriate feeding of 6-month-old toddlers
and their impacts. Sustainable activities need to be carried out to increase the knowledge of posyandu
cadres.

Kata kunci: Education; Nutrition; Children Under-five feeding.

Abstrak

Pola pemberian makan balita memiliki peran yang penting dalam upaya mendukung tumbuh kembang
anak optimal. Sebesar 21.6% balita mengalami stunting berdasarkan data SSGI 2022. Hal ini masih
belum mencapai target yang ditetapkan oleh WHO. Oleh karenanya, berbagai macam upaya dilakukan
agar dapat menekan angka stunting secara nasional salah satunya dengan memperhatikan pola
pemberian makan balita. Tujuan dari kegiatan ini yaitu memberikan pengetahuan kepada kader tentang
pola pemberian makan balita melalui edukasi gizi di Posyandu RW021, Serua-Ciputat, Tangerang
Selatan. Kegiatan ini meliputi sosialisasi, edukasi gizi, small-group-discussion, dan evaluasi. Kegiatan
ini dilakukan selama 1.5 bulan dengan tiga tahapan. Tahap pertama, memberikan sosialisasi terkait pola
pemberian makan balita kepada kader (60 menit) melalui metode ceramah-diskusi dimana sebelumnya
dilakukan pre-test. Tahap kedua, melakukan edukasi dan focus-group-discussion dan membagi ke
dalam 3 kelompok dilakukan selama 2 minggu. Tahap ketiga, evaluasi kegiatan dengan melakukan
post-test dan observasi selama 2 hari. Sebanyak 12 kader memiliki rata-rata lama menjadi kader >5
tahun. Terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukannya edukasi pola pemberian
makan balita masing-masing sebesar (60+£22.6) dan (88.3+18.0). Perubahan yang paling besar pada
materi bahaya pemberian makan balita 6 bulan yang tidak tepat dan dampaknya. Perlu dilakukan
kegiatan berkelanjutan agar dapat meningkatkan pengetahuan kader posyandu.

Kata kunci: Edukasi; Gizi; Pemberian makan balita.

Pendahuluan

Stunting masih menjadi permasalahan
utama di Indonesia, dimana sebesar 21.6% balita
masih mengalami stunting berdasarkan hasil
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022
(Sehatnegeriku.kemenkes, 2021). Dimana hal ini
belum mencapai standar WHO.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan memperhatikan asupan gizi balita
secara optimal untuk pertumbuhan dan

perkembangan, dimana pola pemberian makan
balita menjadi poin penting yang dimiliki oleh
ibu balita (Fikawati, et.al., 2021). Belum banyak
ibu balita yang memahami pentingnya pola
pemberian makan balita sehat dan bergizi
seimbang (Mahfouz, etal., 2022). Konsep
pemahaman yang dimaksud adalah ibu
mengetahui informasi, memiliki sikap yang baik
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari kepada balitanya (Beal, et.al., 2018).
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Posyandu merupakan fasilitas kesehatan

terdekat sebelum masyarakat mendapatkan
informasi  langsung dari pihak Puskesmas
setempat. Oleh karenanya, penting bagi

pengelola posyandu memiliki pengetahuan yang
baik dan mempraktikannya dalam kehidupan
sebagai role model bagi masyarakat setempat.

Pemberian informasi yang dilakukan oleh
pihak posyandu merupakan upaya dalam
meningkatkan pengetahuan ibu balita di
wilayahnya (Amalia dan Imansari, 2023,
Chabibah, et.al., 2023; Mulyani, et.al., 2023).
Perubahan pemahaman dan perilaku dapat terjadi
dari hasil pemberian informasi kepada sasaran
baik secara edukasi online maupun tradisional
(Perera, et.al., 2017).

Kegiatan ini dilakukan di wilayah
RWO021, dimana Posyandu RW021 merupakan
Posyandu aktif yang membawahi 6 RT. Sehingga
sebagian besar warga melakukan pemeriksaan
kesehatan ke Posyandu ini. Adapun tujuan dari
kegiatan ini yaitu memberikan pengetahuan
kepada kader tentang pola pemberian makan
balita melalui edukasi gizi di Posyandu RW021,
Serua-Ciputat, Tangerang Selatan. Hasil akhir
yang diharapkan vyaitu dapat meningkatkan
pengetahuan kader dengan diadakannya edukasi
gizi terkait pola pemberian makan balita.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dilakukan selama 1.5 bulan
(Agustus-September  2023). Subjek dalam
kegiatan ini adalah Kader Posyandu Kartini
Manyar RW 021, Serua-Ciputat, Tangerang
Selatan. Dalam kegiatan ini melibatkan sebanyak
12 kader posyandu RW 021 yang membawahi 6
RT di wilayah ini. Langkah awal kegiatan
dilakukan, tim melakukan penjajakan dan
berkoordinasi dengan Ketua RW 021 setempat
untuk memberikan solusi-solusi dari
permasalahan yang dihadapi di Posyandu RW
021. Adapun kegiatan ini dilakukan atas
beberapa tahapan yaitu: sosialisasi, edukasi dan
small-group-discussion, kemudian evaluasi.

1. Sosialisasi
Kegiatan ini dilakukan diawal setelah
diadakannya koordinasi dengan pengurus
RW 021 dan ketua kader posyandu. Selama
kurang lebih 3 jam dilakukan sosialisasi
dengan pemaparan materi pola pemberian

makan balita. Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini ceramah dan diskusi.
Pre-test dilakukan dalam tahapan ini
selama 30 menit subjek diminta untuk
mengisi kuesioner dan wawancara dengan

tim. Media yang digunakan untuk
sosialisasi yaitu dengan poster dan
penggunaan power point untuk

menyampaikan materi.

2. Edukasi dan small-group-discussion (FGD)
Dalam tahapan ini dilakukan edukasi dan
FGD selama 2 minggu. Tim membagi ke
dalam 3  kelompok  kecil  untuk
mendapatkan materi edukasi dan diskusi.
Adapun materi yang diberikan adalah:

a) Pengenalan makanan balita sehat dan
MPASI

b) Pola pemberian makan balita yang
tepat

c) Dampak Kketidaksesuaian pemberian
makanan balita

Kegiatan ini dilakukan secara online dan
offline. Dimana waktu pemberian materi
terdiri dari pemaparan selama 30-40 menit
setiap hari kamis dan belajar mandiri
dengan penggunaan media edukasi yaitu
poster dan pamphlet yang diberikan dihari
selain kamis. Selain itu, diskusi yang
dilakukan setelah pemaparan selama 30
menit dan dilanjutkan diskusi melalui
group What’sApp.

Belajar mandiri merupakan kegiatan yang
difasilitasi dengan media edukasi yang tim
berikan sebelum kegiatan dilakukan.
Dimana setiap kelompok mendapatkan 1
fasilitator dan 1 orang asisten bertugas
dalam menjelaskan materi yang ada di
media untuk dapat dibaca kembali dan di
diskusikan di laman grup What 'sApp.

3. Evaluasi
Setelah tahapan diatas dilakukan, tahapan
selanjutnya yaitu evaluasi kegiatan. Dimana
pada tahapan ini, tim memberikan post-test
untuk  beberapa pertanyaan  melalui
kuesioner dan diskusi terbuka yang
langsung dijawab oleh peserta masing-
masing dengan metode wawancara. Adapun
kegiatan ini dilakukan kurang lebih 120
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menit.  Untuk  pengisian  kuesioner
dilakukan selama 40 menit dan sisanya 80
menit adalah wawancara kepada subjek
dengan beberapa pertanyaan terbuka yang
diberikan. Berikut adalah pertanyaannya:

a) Bagaimana kader memberikan
informasi kepada subjek ibu balita
yang memiliki pemahaman cukup
namun belum dapat menerapkan atau
mempraktikan?

b) Mengapa bentuk atau tekstur makanan
menjadi penting dalam pemberian
makan balita?

c) Apa yang menjadi dampak pada balita
yang diberikan makanan tidak sesuai
dengan Kriteria usianya?

Sementara itu, pertanyaan pada kuesioner terdiri
dari 5 pertanyaan pengetahuan dan sikap kader
dimana fokus terhadap bentuk makanan balita
yang baik diberikan sesuai usianya, waktu yang
tepat dalam pemberian, dan dampak ketidak
sesuaian pemberian makanan balita. Semua data
yang didapat dalam kegiatan ini disajikan secara
distribusi frekuensi dan narasi untuk dapat
memberikan gambaran terhadap kegiatan ini
secara kuantitatif dan kualitatif.

Hasil dan Pembahasan

Sebanyak 12 orang kader mengikuti
kegiatan ini secara aktif, mulai dari awal kegiatan
hingga akhir kegiatan selama 1.5 bulan. Sebagian
besar subjek memiliki pengalaman sebagai kader
selama 6.8+5.5 tahun. Kegiatan ini dilakukan
dengan menggunakan metode ceramah dan
diskusi baik secara online maupun offline.
Berikut adalah bentuk kegiatan yang dilakukan:

1. Kegiatan Ceramah (Pola Pemberian Makan
Balita)

Sebelum kegiatan ceramah dimulai, tim
melakukan pencairan suasana dan pre-test.
Hal ini dilakukan sebagai acuan utama
dalam mengukur seberapa jauh
pengetahuan dan sikap kader, maka tim
sebelumnya melakukan pre-test tertutup
sebanyak 5 pertanyaan pengetahuan.
Berikut adalah rincian hasil pre-test yang
dilakukan oleh tim kegiatan.

Tabel 1.
Pre-test pengetahuan

No Pertanyaan N (%)

1 Pemberian makanan balita 8 (66.7)
diberikan secara bertahap

2 MPASI diberikan setelah usia 9 (75.0)
6 bulan

3 Pemberian MPASI dibawah 6 4 (33.3)
bulan memberikan dampak
bahaya pada bayi

4 MPASI yang tidak sesuai dapat 5 (41.7)
menyebabkan diare dan alergi

5 Makanan balita sesuai dengan 10 (83.3)
makanan keluarga diberikan 1
tahun keatas

Berdasarkan tabel tersebut terdapat 3
pertanyaan yang nilainya masih di bawah
rata-rata yaitu terkait dengan tahapan
pemberian  makan  balita, dampak
pemberian MPASI tidak sesuai usia, dan
dampak diare serta alergi yang timbul dari
ketidaksesuaian ~ pemberian  MPASI.
Namun demikian beberapa informasi kader
telah mendapat nilai yang baik yaitu terkait
MPASI diberikan setelah usia 6 bulan dan
makanan balita sesuai dengan makanan
keluarga diberikan 1 tahun keatas.

Setelah dilakukan pre-test, selanjutnya
dilakukan kegiatan ceramah dimana
kegiatan ini dilakukan selama 30 menit, dan
terfokus pada materi tentang pola
pemberian makan balita. Dalam materi ini
ada beberapa hal yang dibahas secara garis
besar, yaitu:

A. Pengertian pola makan balita

B. Makanan balita sehat dan bergizi

seimbang
C. MPASI pada balita
D. Dampak ketidaksesuaian pada

pemberian makan balita

Pada materi yang diberikan, narasumber
menjelaskan dengan menggunakan media
edukasi baik berupa poster maupun
pamphlet. Selain itu, pemaparan juga
menggunakan power point.
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Gambar 1.
Kegiatan Ceramah

Kegiatan ceramah yang berlangsung tidak
hanya pemaparan materi, namun ada
diskusi terbuka untuk 3 pertanyaan kader
kepada tim. Secara umum, pertanyaan
lebih kepada penegasan dari apa yang
disampaikan yaitu: jenis makanan balita
yang sesuai dengan usia 9 bulan, makanan
balita sumber protein yang baik, dan
makanan balita dengan kondisi alergi.
Pertanyaan terbuka segera dijawab oleh
tim dan kemudian di akhiri di sesi ini.

Kegiatan Forum Group Discussion (FGD)

Dalam kegiatan ini dilakukan setelah
pemberian edukasi melalui online dan
offline. Adapun bentuk FGD yang
dilakukan terdiri dari 3 kelompok kecil,
dimana masing-masing terdiri dari 1
fasilititator dan 1 asistensi. Grup ini berawal
dari What’sApp kemudian dilanjut dengan
Zoom meeting dan breakout room. Waktu
pemaparan materi 30-40 menit berupa
pengulangan materi dan penambahan
beberapa  materi  lebih  mendalam.
Kemudian dilanjutkan dengan diskusi
selama 30 menit yang di moderatori oleh
fasilitator.

Saya i Ko semisal harlsenin di jam siang apakah ibu2 berkenan?

Atau boleh diwaktu ibur?
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Gambar 3.
Diskusi melalui Zoom meeting.

Dalam kegiatan ini materi diskusi yang di
paparkan oleh peserta kader yaitu terdiri
dari 5 pertanyaan yang berkaitan dengan:
a) Apakah jenis makanan balita yang awal
diberikan saat memulai MPASI?

b) Apakah harus selalu ada makanan
sumber protein pada balita?

c) Berapakali pemberian snack pada balita
usia 9-12 bulan?

d) Bagaimana tekstur yang baik untuk
balita usia 18 bulan yang belum lengkap
gigi nya?

e) Bagaimana bila diare timbul akibat
ketidakcocokan sumber bahan pangan
pada makanan balita?

Dari keseluruhan pertanyaan yang diajukan
untuk dibahas, tim berupaya menjelaskan
kembali pada saat peserta kembali ke zoom
utama. Hal ini agar semua peserta
mendapatkan informasi yang tepat dan
jelas. Setelahnya di ulang kembali untuk
bisa peserta menjawab dari apa yang telah
disampaikan. Dari 5 pertanyaan, 4
pertanyaan tepat dijawab oleh peserta yang
hadir (90.0%). 1 pertanyaan belum tepat
yaitu terkait dengan diare yang timbul
akibat ketidakcocokan makanan balita.
Oleh karenanya, penting dalam
menyampaikan informasi terkait dampak
pola makan balita terhadap Diare dan
stunting (Kitu, et.al., 2023).

Gambar 2.
Diskusi melalui What 'sApp

3. Evaluasi

Setelah dilakukan diskusi tahapan selanjutnya
adalah evaluasi secara keseluruhan. Dimana pada
tahapan ini dilakukan kurang lebih dalam waktu
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120 menit. Adapun pembagian pengisian
kuesioner dilakukan selama 40 menit didampingi
oleh fasilitator. Kemudian 80 menit adalah
wawancara subjek untuk pertanyaan terbuka
yang dilakukan oleh tim asistensi untuk masing-
masing peserta.

Dalam evaluasi ini  dihasilkan  post-test
pengetahuan dari kuesioner yang dibagikan.

Tabel 2.
Post-test Pengetahuan

No  Pertanyaan N (%)

1 Pemberian  makanan  balita 12 (100.0)
diberikan secara bertahap

2 MPASI diberikan setelah usia 6 12 (100.0)
bulan

3 Pemberian MPASI dibawah 6 10 (83.3)
bulan memberikan  dampak
bahaya pada bayi

4 MPASI yang tidak sesuai dapat 11 (91.7)
menyebabkan diare dan alergi

5 Makanan balita sesuai dengan 8 (66.7)

makanan keluarga diberikan 1
tahun keatas

Berdasarkan materi diatas di dapat bahwa secara
keseluruhan ada peningkatan pengetahuan.
Meskipun terdapat 1 pertanyaan yang nilainya
mengalami penurunan. Hal ini dimungkinkan
karena kader memiliki penilaian yang berbeda
dari informasi yang didapat. Namun demikian
bila di total skor pengetahuan sebelum dan
sesudah didapat adanya peningkatan sebesar
68.0%. Rata-rata pengetahuan awal dan akhir
adalah sebesar (60+22.6) dan (88.3+18.0).
Perubahan yang paling besar pada materi bahaya
pemberian makan balita 6 bulan yang tidak tepat
dan dampaknya. Dengan demikian, perubahan
pengetahuan kader dapat dilakukan dengan
memberikan informasi melalui edukasi secara
terprogram dan berkelanjutan (Munada, et.al,
2023; Suryani, etal., 2022). Perubahan
pengetahuan dapat meningkatkan kepatuhan
dalam menjalankan pola makan balita yang sehat
dan bergizi (Esfarjani, et al., 2013; Elni dan
Julianti, 2020). Dimana hal ini merupakan bagian
dari upaya penurunan stunting yaitu memberikan
informasi sebagai upaya perubahan pola makan
balita pada ibu melalui fasilitator kader (Bukit,
etal., 2023). Sebagai contoh  dalam
mengonsumsi bahan makanan sumber zat besi
yang dapat secara ga langsung mencegah
terjadinya stunting (llmani dan Fikawati, 2023).

Oleh karenanya, hasil ini memberikan gambaran
pentingnya edukasi secara berkelanjutan dan
terstruktur.

Hal ini diperkuat dengan diskusi evaluasi pada
pertanyaan terbuka dengan adanya informasi
terkait dengan praktik yang belum diterapkan
meskipun sudah mengetahui informasi yang
tepat. Termasuk pentingnya mengetahui dan
mempraktikan terhadap dampak yang mungkin
ditimbulkan dari ketidaksesuaian pemberian
makanan balita.

Kesimpulan

Kegiatan ini memberikan dampak pada
peningkatan pengetahuan kader 68.0% dari
sebelum rata-rata pengetahuan 60+22.6 dan
sesudah 88.3+18.0. Perubahan yang paling besar
pada materi bahaya pemberian makan balita 6
bulan yang tidak tepat dan dampaknya. Oleh
karenanya, perlu dilakukan kegiatan
berkelanjutan agar dapat  meningkatkan
pengetahuan kader posyandu secara optimal.
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